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Makin Gencar Ekspansi, IATA Akuisisi 

Perusahaan Migas di Papua Barat 

Jakarta, 18 April 2022 – Terus 

mengoptimalkan nilai dan kinerjanya, PT 

MNC Energy Investments Tbk (IATA atau 

Perseroan), melakukan aksi korporasi 

untuk mengakuisisi 85% saham PT Suma 

Sarana (SS). Rencana akuisisi telah 

dituangkan dalam Perjanjian Pengikatan 

Jual Beli (PPJB) yang kemudian 

dilanjutkan dengan pelaksanaan pada hari 

ini. 

Proses akuisisi dilakukan secara dua tahap:  

1. Sebanyak 49% saham dibeli langsung oleh PT Bhakti Migas Resources (BMR), anak usaha Perseroan yang 

difokuskan pada investasi minyak dan gas. BMR merupakan salah satu pilar Utama IATA selain PT Bhakti 

Coal Resources (BCR). 

2. Sebanyak 36% saham diakuisisi oleh BMR dalam bentuk PPJB (Pengikatan Perjanjian Jual Beli) dimana 

kemudian akan ditingkatkan menjadi AJB (Akta Jual Beli - Final) setelah memperoleh persetujuan 

Pemerintah untuk perubahan Pemegang Saham Pengendali. 

Setelah Pemerintah menyetujui akuisisi 36%, IATA melalui BMR akan menguasai 85% saham SS. 
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Mengenal PT Suma Sarana 

PT Suma Sarana telah menandatangani Production Sharing Contract (“PSC”) Blok Semai III di Papua, dan memiliki 

100% dari Participating Interest (“PI”) di PSC Blok Semai III.  

Blok Semai III merupakan salah satu peluang eksplorasi terbaik di Indonesia Timur, dengan estimasi 30 triliun  

cubic feet (TCF) sumber daya gas yang belum teruji. Pada Semai III sendiri terdapat 4 prospek area yang meliputi 

Cucak Ijo, Murai Batu, Poksai, dan Kaleyo-Opior.  

Semai III terletak pada pusat hidrokarbon produktif dimana kandungan minyak dan gas yang signifikan telah 

ditemukan di sekitar Lapangan Gas Tangguh, Asap, Merah, Pulau Seram, Andalan (Semai V) serta Abadi dan 

Lapangan Gas NW Shelf di selatan. 

Ke depan, IATA akan mengundang operator internasional untuk bermitra dalam mengoperasikan Blok Semai III. 

Hal ini menjadi salah satu strategi Perseroan dalam rangka mengurangi belanja modal dan meningkatkan efisiensi 

produksi. 

Perkiraaan sumber daya Semai III: 

Turnaround Story IATA 

IATA resmi berganti nama menjadi PT MNC Energy  
Investments Tbk untuk mencerminkan perubahan 
kegiatan usaha Perusahaan dan memperkuat posisinya 

di industri terkait. Dengan nama baru, Perseroan juga 
telah mengakuisisi PT Bhakti Coal Resources (BCR) 
yang memiliki 9 Izin Usaha Pertambangan (IUP) di Musi 
Banyuasin, Sumatera Selatan, antara lain: 

Tabel cadangan dan sumber daya IATA 

Low Best High Low Best High Low Best High Low Best High

Poksai 1.2 7.3 20.6 0.2 1.5 4.1 2.0 13.5 42.4 1.4 9.5 29.7

Murai Batu 0.4 6.6 31.7 0.1 1.3 6.3 0.6 12.1 65.2 0.5 8.5 45.7

Cucak Ijo 0.3 7.4 28.3 0.1 1.5 5.7 0.6 13.7 58.3 0.4 9.6 40.8

Kaleyo-Oplor 0.1 3.1 10.8 0.0 0.6 2.2 0.2 6.2 23.8 0.2 4.3 16.7

Total 2.0 24.4 91.4 0.4 4.9 18.3 3.4 45.5 189.7 2.4 31.8 132.8

OGIP (Original Gas in Place)
EUR (Estimated Ultimate 

Recovery), RF=70%

Oil Case (BBO, Billion Barrel Oil) Gas Case (TCF, Trillion Cubic Feet)

Prospect 

Name
OOIP (Original Oil in Place)

EUR (Estimated Ultimate 

Recovery), RF=20%
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Secara organik, BCR akan terus fokus untuk 
meningkatkan produksi pada IUP-IUP yang telah 
beroperasi dan memulai produksi di IUP-IUP baru. Hal 
ini dilakukan semaksimal mungkin memanfaatkan 
momentum harga batu bara yang masih sangat tinggi. 

Secara inorganik, IATA akan terus mencari peluang 
akuisisi tambang baru baik batu bara maupun mineral 
lainnya seperti emas dan nikel serta menakar prospek 
lain yang berkaitan dengan energi terbarukan. 

Selain itu, IATA akan terus berevolusi guna 
meningkatkan sinergi dan efektifitas di semua lini. 
Perseroan berencana untuk terjun di usaha kontraktor, 

logistik & transportasi, trading, dan lain sebagainya. 

Hal-hal yang disebutkan di atas ditambah dengan 
rencana akuisisi Blok Semai III milik PT Suma Sarana, 
semakin memantapkan langkah Perseroan di sektor 
energi. IATA juga terus akan fokus pada kegiatan  
eksplorasi untuk mencari cadangan baru dan menjalin 
kontrak penjualan jangka panjang dengan para  
pembeli. Manajemen Perseroan yakin segala upaya 
yang ditempuh akan semakin mendorong kinerja dan 
profitabilitas IATA melesat diantara para 
kompetitornya serta membawa dampak positif bagi 
para pemegang saham. 

Prospek Energi Tak Terbarukan 

Dunia memasuki fase baru konflik terbuka yang ditandai masuknya pasukan Rusia ke wilayah Ukraina. Konflik 
geopolitik ini turut memanaskan harga komoditas dan energi global. Harga minyak mentah dan gas alam terus 
menguat. Harga Brent berada pada level US$ 97,90 per barel pada Jumat (8/4). Sementara itu, harga gas alam 
berada di level US$ 6,30 per MMBtu (million british thermal units).  

Rusia menempati posisi kedua pemasok minyak mentah dunia setelah Arab Saudi, dengan pangsa pasar hingga 
10% kebutuhan minyak global. Sedangkan, ekspor gas alam Rusia menyumbang 26% dari perdagangan pipa 
internasional dan 8% dari perdagangan LNG. Sekitar 77% dari ekspor ini pergi ke negara-negara Eropa dan 
menyumbang sekitar 40% dari total konsumsi gas alam Eropa. Melihat dari data tersebut, Rusia merupakan 
pemain utama dalam pemenuhan kebutuhan minyak dan gas alam di Eropa. Walaupun banyak negara enggan 
mengembargo perdagangan energi Rusia, sanksi terhadap bank dan entitas lain akan menghambat ekspor 
minyak, gas alam, dan batu bara Rusia, mengancam pasar energi global. Pengurangan pasokan minyak dan gas 
alam Rusia akan mendongkrak harga energi fosil. 

PT MNC Energy Investments Tbk  
MNC Tower, 22/F Floor, MNC Center 
Jl. Kebon Sirih No. 17-19, Menteng 
Jakarta Pusat 10340, Indonesia 
Phone: +62-21 391 2935 
www.indonesia-air.com 

Untuk informasi lebih lanjut, silakan menghubungi:  
Natassha Yunita – Head of Investor Relations 
natassha.yunita@mncgroup.com  
office.iata@mncgroup.com  
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DISCLAIMER 

Dengan menerima Siaran Pers ini, anda dianggap setuju untuk terikat dengan peraturan sebagaimana dijelaskan di bawah ini. Tidak 

dipatuhinya aturan-aturan ini dapat dianggap sebagai pelanggaran terhadap peraturan mengenai efek yang berlaku.  

Informasi dan opini yang tercantum dalam Siaran Pers ini tidak diverifikasi secara independen dan tidak ada satupun yang mewakili atau 

menjamin, baik dinyatakan secara jelas maupun tersirat, dalam hubungannya dengan keakuratan, kelengkapan atau dapat 

diandalkannya dari infomasi yang terdapat disini. Siaran Pers ini bukan bertujuan untuk menyediakan, dan tidak dapat dianggap sebagai 

dasar yang menyediakan, analisa yang lengkap dan menyeluruh dari kondisi (baik keuangan ataupun bukan), pendapatan, peristiwa 

bisnis, prospek bisnis, properti ataupun hasil operasional Perusahaan dan anak perusahaan. Informasi dan opini yang terdapat disini 

diberikan sesuai tanggal yang tertera pada Siaran Pers ini dan dapat berubah sewaktu-waktu tanpa pemberitahuan sebelumnya. Baik 

Perusahaan (termasuk afiliasi, penasehat dan perwakilan) maupun penjamin emisi (termasuk afiliasi, penasehat dan perwakilan) tidak 

memiliki tanggung jawab dan kewajiban (terhadap kelalaian atau sebaliknya) atas keakuratan atau kelengkapan, atau kesalahan 

maupun kelalaian, dari informasi atau opini yang terdapat disini maupun atas kerugian yang muncul dari penggunaan Siaran Pers ini.  

Sebagai tambahan, informasi yang ada dalam Siaran Pers ini berisi proyeksi dan pernyataan pandangan kedepan (forward-looking) yang 

merefleksikan pandangan terkini Perusahaan dengan memperhatikan kejadian-kejadian di masa yang akan datang dan kinerja 

keuangan. Pandangan-pandangan ini didasarkan pada angka estimasi dan asumsi aktual yang menjadi subjek bisnis, ekonomi dan 

ketidakpastian persaingan dan dapat berubah dari waktu ke waktu dan dalam kasus-kasus tertentu adalah diluar kontrol dari 

Perusahaan dan direkturnya. Tidak ada jaminan yang dapat diberikan bahwa kejadian dimasa yang akan datang akan terjadi, atau 

proyeksi akan dicapai, atau asumsi Perusahaan adalah benar adanya. Hasil yang sesungguhnya dapat berbeda secara materiil 

dibandingkan dengan yang diperkirakan dan diproyeksikan.  

Press Release ini bukan merupakan bagian dari penawaran, undangan atau rekomendasi apapun untuk membeli atau mendaftarkan 

dari sekuritas manapun dan tidak ada bagian manapun yang merupakan atau berhubungan dengan kontrak, komitmen atau keputusan 

investasi dari sekuritas manapun. 


